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UCAPAN TERIMA KASIH


Tim Editorial: Rebecca Blodgett, Carla Borges, Trietia Dexter, Suzette Erb, Mary Humphreys, David Kropf, Justin Kropf, Denise Miller, Hannah Schrock, Caroline Tham, dan Suzanne Ying.


Kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada orang-orang terkasih di atas karena tanpa bantuan mereka lewat banyak jam kerja yang tak ternilai, buku ini tidak akan mungkin terwujud. Kami sangat berterima kasih atas ketekunan, kreativitas, dan keunggulan di dalam penyusunan buku ini untuk kemuliaan Tuhan.




PRAKATA


Di dalam buku yang berjudul “Raja-raja Yehuda” ini kami telah berusaha menarik keluar kebenaran dari kehidupan mereka yang akan memungkinkan kita untuk menghindari jebakan-jebakan kehidupan, dan juga untuk menemukan jalan menuju ke kehidupan kekal dan tetap tinggal di dalamnya.


Penting untuk diperhatikan bahwa Tuhan Yesus lebih banyak berbicara di dalam ajaran-ajaran-Nya tentang berbagai bahaya dan penderitaan di neraka di bawah sana daripada tentang kesenangan dan upah di surga di atas sana. Ia berbicara tentang jalan yang lebar (dengan segala daya tariknya) yang membawa kepada kehancuran. Demikian pula, sembilan pasal pertama dari Kitab Amsal yang merupakan kumpulan yang dibuat oleh Raja Salomo tentang pengajaran-pengajaran yang ia terima dari ayahnya Daud, memberikan peringatan tentang bahaya dari dosa.


Dengan nada yang sama, studi-studi tentang raja-raja ini menonjolkan kehidupan orang-orang jahat dan kesalahan-kesalahan mereka daripada kebajikan orang-orang benar. Sang Raja yang Bijaksana mengatakan kepada kita, “Satu orang yang keliru dapat merusakkan banyak hal yang baik” (Pkh. 9:18). Kita akan melihat betapa benarnya hal ini di dalam studi kita. Beberapa dari raja-raja ini bertanggung jawab atas kehancuran bangsa mereka hingga bergenerasi-generasi. Konsekuensi dosa itu kekal. Di dalam masa hidup kita, kita bisa bertanggung jawab untuk membawa banyak orang kepada kebenaran dan memberikan dampak kepada generasi-generasi berikutnya dengan teladan kita. Sayangnya, kita juga bisa menyebabkan banyak orang meleset dari titik sasaran, sehingga mereka terhilang kekal dan kita pun menanggung penyesalan kekal.


Musa berseru di dataran Moab kepada umat Israel sebelum ia sampai pada ajalnya, “Aku memanggil langit dan bumi menjadi saksi terhadap kamu pada hari ini: kepadamu kuperhadapkan kehidupan dan kematian, berkat dan kutuk. Pilihlah kehidupan, supaya engkau hidup, baik engkau maupun keturunanmu” (Ul. 30:19). Semoga kita juga, dengan kasih karunia Allah, memilih jalan kehidupan yang benar dan menghindari kesalahan-kesalahan serta kekeliruan dari raja-raja Yehuda ini.




PENDAHULUANA


Hanya ada tiga orang raja yang memerintah atas kerajaan kesatuan (yang terdiri dari kedua belas suku Israel), yaitu Raja Saul, Raja Daud, dan Raja Salomo.


Seperti yang akan kita lihat, Raja Salomo digantikan oleh putranya, Rehabeam. Selama pemerintahan Rehabeam, kerajaan terpecah menjadi dua, yakni Israel (Kerajaan Utara) yang terdiri dari sepuluh suku, dan Yehuda (Kerajaan Selatan) yang terdiri dari dua suku. Rehabeam terus berlanjut menjadi raja atas kerajaan selatan dan merupakan raja yang pertama dari dua puluh orang raja yang menduduki takhta sebagai raja Yehuda.


Buku ini akan mengamati karakter raja-raja dari Kerajaan Selatan dengan tujuan memberikan pengajaran kepada semua yang mempelajari kehidupan raja-raja tersebut. Sebelum kita mulai melihat kehidupan raja-raja Yehuda ini, akan ada manfaatnya untuk melihat secara singkat latar belakang dari ketiga raja terdahulu yang memerintah atas kedua belas suku Israel.



Raja Saul


Raja pertama yang memerintah atas kerajaan kesatuan adalah Raja Saul dari suku Benyamin. Ia diurapi sebanyak dua kali. Ada tiga tahapan di dalam perjalanan kita bersama Tuhan – dipanggil oleh Allah, dipilih oleh Allah, dan didapati setia. Tiap-tiap tahap didahului dengan Tuhan mengurapi kita. Jadi, makna dari Saul diurapi hanya sebanyak dua kali memperlihatkan bahwa ia sudah dipanggil dan dipilih oleh Allah, namun ia tidak didapati setia. Saul telah menjadi seorang yang murtad. Ia berbalik menjauh dari mengikuti Tuhan dan pada akhirnya ia dibunuh atas ketidaktaatannya. Di dalam 1 Tawarikh 10:13-14, Kitab Suci berkata, “Demikianlah Saul mati karena perbuatannya yang tidak setia terhadap TUHAN, oleh karena ia tidak berpegang pada firman TUHAN, dan juga karena ia telah meminta petunjuk dari arwah, dan tidak meminta petunjuk TUHAN. Sebab itu TUHAN membunuh dia dan menyerahkan jabatan raja itu kepada Daud bin Isai.”


Sekarang kita akan sedikit menyinggung kehidupan kakek Rehabeam, yakni Daud dan ayahnya, Salomo, untuk dapat memahami secara lebih baik tentang kehidupan Rehabeam, raja pertama Yehuda, dan warisan-warisan spiritual yang diwariskannya.



Raja Daud


Tuhan mengganti Saul dengan Raja Daud yang berasal dari suku Yehuda. Ia dikenal sebagai seorang nabi, imam, dan raja. Daud tiga kali diurapi, yang menandakan bahwa ia bukan hanya dipanggil dan dipilih, melainkan juga didapati setia.


Di dalam Kisah Para Rasul 13:22, Tuhan berfirman tentang Daud, “Aku telah mendapat Daud bin Isai, seorang yang berkenan di hati-Ku dan yang melakukan segala kehendak-Ku.” Daud mengikuti Tuhan dengan segenap hati dan tidak berpaling ke kanan maupun ke kiri, kecuali dalam perkara Uria, orang Het, di mana ia jatuh ke dalam dosa perzinaan dan pembunuhan (1 Raj. 15:5). Daud bertobat sepenuhnya atas dosa-dosa ini, kemudian menerima hukuman-hukuman Allah, dan sepenuhnya dipulihkan.


Daud menjadi tolok ukur bagi semua keturunannya. Bahkan Tuhan kita Yesus Kristus merendahkan diri-Nya, membiarkan diri-Nya disebut sebagai Anak Daud. Sebagai hasil ketaatan dan jalannya bersama Tuhan, Daud menerima sebuah janji luar biasa dari Tuhan. Allah berjanji akan menjadi Bapa bagi anak-anak Daud, bukan hanya anak-anaknya langsung, tetapi seluruh garis keturunannya.


Janji ini dapat ditemukan di dalam 2 Samuel 7:12-15 di mana Tuhan berfirman kepada Daud, “Apabila umurmu sudah genap dan engkau telah mendapat perhentian bersama-sama dengan nenek moyangmu, maka Aku akan membangkitkan keturunanmu yang kemudian, anak kandungmu, dan Aku akan mengokohkan kerajaannya. Dialah yang akan mendirikan rumah bagi nama-Ku dan Aku akan mengokohkan takhta kerajaannya untuk selama-lamanya. Aku akan menjadi Bapanya, dan ia akan menjadi anak-Ku. Apabila ia melakukan kesalahan, maka Aku akan menghukum dia dengan rotan yang dipakai orang dan dengan pukulan yang diberikan anak-anak manusia. Tetapi kasih setia-Ku tidak akan hilang dari padanya, seperti yang Kuhilangkan dari pada Saul, yang telah Kujauhkan dari hadapanmu.”



Raja Salomo


Raja Daud digantikan oleh putranya, Salomo. Sayangnya, Salomo (anak Daud dari Batsyeba) diurapi hanya dua kali, sehingga menandakan bahwa ia hanya dipanggil dan dipilih, dan tidak didapati setia.


Salomo dinamai Yedija (yang artinya yang dikasihi Tuhan) ketika ia masih muda (2 Sam. 12:24-25). Ketika ia menjadi raja, ia mencari Tuhan.


Tuhan menjumpai Salomo dan memberinya hikmat, yang tidak pernah dimiliki oleh orang lain baik sebelum maupun setelah dia, sehingga semua bangsa berusaha untuk mendengar perkataannya. Allah memercayakan kepada Salomo pola untuk membangun bait suci bagi Tuhan untuk berdiam di dalamnya. Sampai dengan hari ini, bait suci tersebut tidak pernah tertandingi di muka bumi untuk kemegahan, keagungan, dan fakta bahwa kemuliaan Allah diam di dalamnya.


Sayangnya, walau Salomo menjadi raja yang paling kaya dan paling berhikmat, ia tidak menaati aturan-aturan bagi raja-raja yang telah diberikan Musa. Salah satu aturan tersebut adalah bahwa seorang raja tidak boleh memiliki banyak istri. Salomo memiliki 700 orang istri dan 300 gundik, yang kebanyakan bukan dari suku-suku Israel, melainkan dari bangsa-bangsa penyembah berhala di sekitarnya (1 Raj. 11:3).


Hal ini terjadi meskipun Allah telah memperingatkan umat-Nya untuk tidak menikah dengan penyembah berhala (Kel. 34:14-16). Akibatnya adalah, seperti yang sudah diperingatkan Allah kepada Musa, mereka benar-benar membelokkan hati Salomo dari mengikuti Tuhan.


Kita membaca di dalam 1 Raja-raja 11:1-4, “Adapun raja Salomo mencintai banyak perempuan asing. Di samping anak Firaun ia mencintai perempuan-perempuan Moab, Amon, Edom, Sidon dan Het, padahal tentang bangsa-bangsa itu TUHAN telah berfirman kepada orang Israel: ‘Janganlah kamu bergaul dengan mereka dan mereka pun janganlah bergaul dengan kamu, sebab sesungguhnya mereka akan mencondongkan hatimu kepada allah-allah mereka.’ Hati Salomo telah terpaut kepada mereka dengan cinta. Ia mempunyai tujuh ratus isteri dari kaum bangsawan dan tiga ratus gundik; isteri-isterinya itu menarik hatinya dari pada TUHAN. Sebab pada waktu Salomo sudah tua, isteri-isterinya itu mencondongkan hatinya kepada allah-allah lain, sehingga ia tidak dengan sepenuh hati berpaut kepada TUHAN, Allahnya, seperti Daud, ayahnya.”


Karena hati Salomo telah berbelok, kuil-kuil berhala yang didirikan untuk kuasa-kuasa setan dapat ditemukan di seluruh wilayah perbukitan Yerusalem. Hal ini sangat bertentangan dengan kehendak awal Allah untuk mendapatkan penyembahan yang agung lewat bait suci-Nya.


Salomo telah menerima sebuah nubuat dari Tuhan yang menyatakan bahwa bila ia taat kepada Tuhan, Allah akan mengangkat dia dan keturunan-keturunannya ke atas takhta Israel untuk selama-lamanya. Sebaliknya, jika ia memilih untuk tidak taat kepada Tuhan, Israel akan terputus dari Tanah Perjanjian.


Di dalam 1 Raja-raja 9:4-7, Tuhan berfirman kepada Salomo, “Mengenai engkau, jika engkau hidup di hadapan-Ku sama seperti Daud, ayahmu, dengan tulus hati dan dengan benar, dan berbuat sesuai dengan segala yang Kuperintahkan kepadamu, dan jika engkau tetap mengikuti segala ketetapan dan peraturan-Ku, maka Aku akan meneguhkan takhta kerajaanmu atas Israel untuk selama-lamanya seperti yang telah Kujanjikan kepada Daud, ayahmu, dengan berkata: Keturunanmu takkan terputus dari takhta kerajaan Israel. Tetapi jika kamu ini dan anak-anakmu berbalik dari pada-Ku dan tidak berpegang pada segala perintah dan ketetapan-Ku yang telah Kuberikan kepadamu, dan pergi beribadah kepada allah lain dan sujud menyembah kepadanya, maka Aku akan melenyapkan orang Israel dari atas tanah yang telah Kuberikan kepada mereka, dan rumah yang telah Kukuduskan bagi nama-Ku itu, akan Kubuang dari hadapan-Ku, maka Israel akan menjadi kiasan dan sindiran di antara segala bangsa.”


Karena kehidupan Salomo begitu berbeda dari kehidupan Daud ayahnya, maka Tuhan membuat kerajaan itu terpecah setelah kematiannya. Salomo naik takhta pada usia 19 tahun, memerintah selama 40 tahun, dan kemudian digantikan oleh Rehabeam. (Untuk studi lebih lanjut, silakan melihat buku kami yang berjudul Studies in the Lives of David and Solomon – Studi tentang Kehidupan Daud dan Salomo.) Di bawah ini terdapat bagan yang memperlihatkan raja-raja Yehuda dengan jangka waktu dan tahun pemerintahan mereka.
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BAGIAN SATU


Periode Awal




Rehabeam


Raja yang Tidak Memelihara Hukum Taurat


(2 Tawarikh 10-12; 1 Raja-raja 12:1-19)


Rehabeam menggantikan ayahnya Salomo sebagai raja Yehuda pada usia 41 tahun. Dengan memahami kehidupan Daud dan Salomo, kita akan sangat terbantu dalam studi kita terhadap kehidupan Rehabeam.


Rehabeam hidup sepanjang masa ayahnya bertakhta. Dahulu ia bermain-main di kaki Daud kakeknya. Sayangnya, bukannya ia mengikuti teladan Daud, atau mencerminkan langkah-langkah awal Salomo bersama Allah, ia justru mengikuti sifat yang berkembang pada diri Salomo ayahnya ketika ayahnya itu sudah lanjut usia.


Salomo menulis yang berikut ini di dalam Pengkhotbah 4:13-14, yang diyakini mengacu kepada dirinya sendiri di masa lanjut usia: “Lebih baik seorang muda miskin tetapi berhikmat dari pada seorang raja tua tetapi bodoh, yang tak mau diberi peringatan lagi. Karena dari penjara orang muda itu keluar untuk menjadi raja, biarpun ia dilahirkan miskin semasa pemerintahan orang yang tua itu.”


Selama 20 tahun terakhir masa pemerintahannya, Salomo memiliki penasihat-penasihat, tetapi ia tidak mau mendengarkan mereka. Walau ia memberitahu orang lain tentang apa yang harus dilakukan, ia tidak mengikuti aturan-aturannya sendiri. Ada banyak orang seperti Salomo yang tidak menjalankan aturan yang mereka sendiri ajarkan. Di dalam Pengkhotbah 11:3, Salomo mengatakan, “… di tempat pohon itu jatuh, di situ ia tinggal terletak”; hal ini bermakna bahwa ketika kita meninggal, masuklah kita ke dalam kekekalan. Akhir kita lebih penting daripada permulaan kita.


Ada perlindungan atas Rehabeam ketika ia naik takhta. Jubah itu berasal dari Raja Daud – Allah berjanji akan memperbaiki dan menghukum anak-anak Daud apabila mereka melenceng dari jalan-jalan Tuhan (2 Sam. 7:12-15).


Namun demikian, Rehabeam memiliki nubuat lain atas dirinya. Salomo berjalan di jalan yang bertentangan dengan ayahnya, Daud, dan tidak mengikuti Tuhan dengan sepenuh hati. Akibatnya, menurut nubuat di dalam 1 Raja-raja 9:7-8 dan 1 Raja-raja 11:31-36, Allah akan mengambil sepuluh suku dari Rehabeam, anak Salomo.


Kita membaca di dalam 1 Raja-raja 11:31-36 nubuat yang diberikan kepada Yerobeam yang akan menjadi raja atas Kerajaan Israel Utara: “dan ia berkata kepada Yerobeam: ’Ambillah bagimu sepuluh koyakan, sebab beginilah firman TUHAN, Allah Israel: Sesungguhnya Aku akan mengoyakkan kerajaan itu dari tangan Salomo dan akan memberikan kepadamu sepuluh suku. Tetapi satu suku akan tetap padanya oleh karena hamba-Ku Daud dan oleh karena Yerusalem, kota yang Kupilih itu dari segala suku Israel. Sebabnya ialah karena ia telah meninggalkan Aku dan sujud menyembah kepada Asytoret, dewi orang Sidon, kepada Kamos, allah orang Moab dan kepada Milkom, allah bani Amon, dan ia tidak hidup menurut jalan yang Kutunjukkan dengan melakukan apa yang benar di mata-Ku dan dengan tetap mengikuti segala ketetapan dan peraturan-Ku, seperti Daud, ayahnya. Bukan dari tangannya akan Kuambil seluruh kerajaan itu; Aku akan membiarkan dia tetap menjadi raja seumur hidupnya, oleh karena hamba-Ku Daud yang telah Kupilih dan yang tetap mengikuti segala perintah dan ketetapan-Ku. Tetapi dari tangan anaknyalah Aku akan mengambil kerajaan itu dan akan memberikannya kepadamu, yakni sepuluh suku. Dan kepada anaknya akan Kuberikan satu suku, supaya hamba-Ku Daud selalu mempunyai keturunan di hadapan-Ku di Yerusalem, kota yang Kupilih bagi-Ku supaya nama-Ku tinggal di sana.’”



Tanggapan Rehabeam


Seperti Salomo pada usia tuanya, Rehabeam bodoh dan tidak mau dikoreksi. Kita melihat hal ini pada penolakan Rehabeam atas nasihat yang bijaksana.


Setelah Salomo mati, Rehabeam datang ke Sikhem, dekat sumur Yakub, dan segenap Israel berkumpul untuk menjadikan dia raja. Kita membaca catatan di dalam 1 Raja-raja 12:1-4: “Kemudian Rehabeam pergi ke Sikhem, sebab seluruh Israel telah datang ke Sikhem untuk menobatkan dia menjadi raja. Segera sesudah hal itu kedengaran kepada Yerobeam bin Nebat – pada waktu itu dia masih ada di Mesir, sebab ia melarikan diri ke sana dari hadapan raja Salomo – maka kembalilah ia dari Mesir. Orang menyuruh memanggil dia, lalu datanglah Yerobeam dengan segenap jemaah Israel dan berkata kepada Rehabeam: ‘Ayahmu telah memberatkan tanggungan kami, maka sekarang ringankanlah pekerjaan yang sukar yang dibebankan ayahmu dan tanggungan yang berat yang dipikulkannya kepada kami, supaya kami menjadi hambamu.’”


Ingatlah apa kata Salomo, “seorang raja tua tetapi bodoh, yang tak mau diberi peringatan lagi” (Pkh. 4:13). Orang-orang berkumpul dan berkata, “Ayahmu telah memberi beban berat kepada kami dan menarik pajak dari kami sehingga kami menjadi miskin. Apabila engkau mengurangi pajak itu dan meringankan beban, kami akan melayanimu; jika tidak, kami akan pergi.”


Pada ayat 6-8 dari 1 Raja-raja 12, kita membaca, “Sesudah itu Rehabeam meminta nasihat dari para tua-tua yang selama hidup Salomo mendampingi Salomo, ayahnya, katanya: ‘Apakah nasihatmu untuk menjawab rakyat itu?’ Mereka berkata: ‘Jika hari ini engkau mau menjadi hamba rakyat, mau mengabdi kepada mereka dan menjawab mereka dengan kata-kata yang baik, maka mereka menjadi hamba-hambamu sepanjang waktu.’ Tetapi ia mengabaikan nasihat yang diberikan para tua-tua itu, lalu ia meminta nasihat kepada orang-orang muda yang sebaya dengan dia dan yang mendampinginya.”


Rehabeam memanggil penasihat-penasihat yang bijaksana, yang lebih tua, dan meminta nasihat mereka. Mereka menasihati Rehabeam supaya berbicara baik-baik kepada orang-orang dan mengurangi beban mereka agar mereka melayaninya dengan senang hati. Tetapi, ia kemudian berpaling kepada orang-orang muda dan meminta saran mereka.


Dinyatakan di dalam 1 Raja-raja 12:9-11, “katanya kepada mereka: ‘Apakah nasihatmu, supaya kita dapat menjawab rakyat yang mengatakan kepadaku: Ringankanlah tanggungan yang dipikulkan kepada kami oleh ayahmu?’ Lalu orang-orang muda yang sebaya dengan dia itu berkata: ‘Beginilah harus kaukatakan kepada rakyat yang telah berkata kepadamu: Ayahmu telah memberatkan tanggungan kami, tetapi engkau ini, berilah keringanan kepada kami – beginilah harus kaukatakan kepada mereka: Kelingkingku lebih besar dari pada pinggang ayahku! Maka sekarang, ayahku telah membebankan kepada kamu tanggungan yang berat, tetapi aku akan menambah tanggungan kamu; ayahku telah menghajar kamu dengan cambuk, tetapi aku akan menghajar kamu dengan cambuk yang berduri besi.’”


Berlanjut di dalam 1 Raja-raja 12:12-14 dan 16, “Pada hari lusanya datanglah Yerobeam dengan segenap rakyat kepada Rehabeam, seperti yang dikatakan raja: ‘Kembalilah kepadaku pada hari lusa.’ Raja menjawab rakyat itu dengan keras; ia telah mengabaikan nasihat yang diberikan para tua-tua kepadanya; ia mengatakan kepada mereka menurut nasihat orang-orang muda: ‘Ayahku telah memberatkan tanggungan kamu, tetapi aku akan menambah tanggunganmu itu; ayahku telah menghajar kamu dengan cambuk, tetapi aku akan menghajar kamu dengan cambuk yang berduri besi.’” ... Setelah seluruh Israel melihat, bahwa raja tidak mendengarkan permintaan mereka, maka rakyat menjawab raja: ‘Bagian apakah kita dapat dari pada Daud? Kita tidak memperoleh warisan dari anak Isai itu! Ke kemahmu, hai orang Israel! Uruslah sekarang rumahmu sendiri, hai Daud!’ Maka pergilah orang Israel ke kemahnya.”


Kita melihat bahwa Rehabeam secara tidak bijaksana telah mengikuti nasihat orang-orang muda, sehingga menyebabkan suku-suku utara pergi.



Mengapa Tuhan Memilih Rehabeam


Firman Tuhan memberitahu kita bahwa lepasnya suku-suku utara adalah sesuai dengan kehendak Allah. Allah sudah mengumumkan penghukuman atas Salomo bahwa kerajaan itu akan terpecah. Untuk mencapai hal ini, Dia memerlukan seorang raja yang akan membuat keputusan bodoh. Kita membaca di dalam Roma 13:1 bahwa “… pemerintah-pemerintah yang ada, ditetapkan oleh Allah.” Kita melihat satu hal berikut ini baik di dalam kehidupan Salomo maupun Daud dalam hal pemilihan penerus. Sekalipun keduanya memiliki banyak anak, putra tertua tidak selalu mewarisi takhta. Contohnya, Adonia, bukan Salomo, adalah putra tertua Daud yang masih hidup pada saat Daud memilih penggantinya. Bagaimanapun juga, Allah memilih Salomo menjadi raja berikutnya. Demikian pula, Allah telah menyebabkan Rehabeam terpilih di antara putra-putra Salomo karena Allah tahu bahwa hati Rehabeam yang jahat akan membuatnya dapat menggenapi kehendak-Nya. Selain itu, Rehabeam pasti sudah menjadi favorit Salomo dalam kondisinya yang sudah mundur.


Alangkah tragisnya bahwa Rehabeam menggenapi Pengkhotbah 2:18-19 di mana Raja Salomo berkata, “Aku membenci segala usaha yang kulakukan dengan jerih payah di bawah matahari, sebab aku harus meninggalkannya kepada orang yang datang sesudah aku. Dan siapakah yang mengetahui apakah orang itu berhikmat atau bodoh? Meskipun demikian ia akan berkuasa atas segala usaha yang kulakukan di bawah matahari dengan jerih payah dan dengan mempergunakan hikmat …”


Rehabeam bodoh dan kehilangan sebagian besar tanah warisannya. Semoga Tuhan memberikan anugerah-Nya sehingga hasil jerih payah kita dipercayakan kepada orang yang akan memanfaatkannya dengan bijaksana sehingga hasil jerih payah kita dan buah-buah yang kita hasilkan tetap ada dan pekerjaan kita mengikuti kita (Why. 14:13).



Kutuk Keturunan


Sebagaimana sudah dikatakan sebelumnya, orang-orang yang ada sebelum kita bisa saja memengaruhi hidup kita, dan kita melihat hal ini di dalam kehidupan Rehabeam. Ia berasal dari garis keturunan yang saleh, tetapi ibunya adalah orang Amon, penyembah berhala. Bangsa Amon berasal dari hubungan inses [persetubuhan dengan keluarga terdekat] Lot dengan anak perempuannya yang lebih muda (Kej. 19:30-38). Bangsa ini terus-menerus mengganggu Israel di sepanjang abad-abad yang sudah berlalu. Makna dari ibu Rehabeam sebagai seorang Amon adalah bahwa sebagai Ibu Ratu ia akan memberikan pengaruh besar terhadap putranya itu, seorang raja, demi kejahatan. Jadi, ada tarikan kencang dari dalam diri untuk melakukan kejahatan. Sang ibu jelas jahat, tetapi garis keturunan ayahnya, kembali kepada Raja Daud, adalah baik.


Berikut ini contoh orang-orang yang dosa-dosanya mengakibatkan kutuk atas kehidupan keturunan mereka:


1. Eli, imam besar, dihukum oleh Allah karena lebih menghormati anak-anak lelakinya daripada menghormati Allah. Tuhan menyingkirkan Eli dan menggantinya dengan Samuel, seorang yang saleh dan layak dengan jabatan keimaman.


Di dalam 1 Samuel 3:13 kita melihat bahwa Tuhan juga menyatakan penghukuman atas keturunan-keturunannya, “Sebab telah Kuberitahukan kepadanya, bahwa Aku akan menghukum keluarganya untuk selamanya karena dosa yang telah diketahuinya, yakni bahwa anak-anaknya telah menghujat Allah, tetapi ia tidak memarahi mereka.” Jadi, keturunan Eli dihapus dari jabatan keimaman.


Peristiwa ini terjadi pada zaman Daud. Raja Salomo memecat Abyatar, salah seorang keturunan Eli, keluar dari jabatan keimaman karena ia telah membuat pilihan yang salah pada akhir hidupnya ketika ia memutuskan untuk mengikuti Adonia yang memberontak, dan bukannya mengikuti Salomo. Di dalam 1 Raja-raja 2:27, dikatakan, “Lalu Salomo memecat Abyatar dari jabatannya sebagai imam TUHAN. Dengan demikian Salomo memenuhi firman TUHAN yang telah dikatakan-Nya di Silo mengenai keluarga Eli.”


2. Raja Hizkia adalah seorang raja yang saleh. Sayangnya, setelah ia mengalami berkat Allah, Hizkia menjadi sangat congkak. Akibatnya, Allah berkata kepada Hizkia, “Dan dari keturunanmu yang akan kauperoleh, akan diambil orang untuk menjadi sida-sida di istana raja Babel” (2 Raj. 20:18). Anak itu adalah Manasye, yang mewarisi kecongkakan Hizkia, yang berjalan dalam perilaku tidak saleh, dan yang akhirnya dibawa oleh Tuhan untuk masuk ke dalam penawanan di Babel.
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